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ABSTRAKSI 

Ardianto, Gilang Eko. 2024. “Penanganan Peti Kemas Impor di Depo PT 

 Greating  Fortune Logistik”. Skripsi. Program Diploma IV, Program 

 Studi TALK,  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. 

 Nur Rohmah, SE.,  M.M.,  Pembimbing II : Indira Ari Putri 

 S.ST.Pel.MT. 

 

Depo adalah tempat peti kemas yang akan dimasukkan ke dalam kapal atau 

telah dibongkar dari kapal. Penumpukan peti kemas di depo (tier) dapat dilakukan 

antara dua sampai lima tingkat. Pada saat peti kemas masuk depo setelah 

dipergunakan untuk kegiatan impor seringkali terjadi kerusakan yang memerlukan 

perhatian serius. Masalah ini mengakibatkan peti kemas harus diperbaiki terlebih 

dahulu sebelum digunakan kembali, perbaikan peti kemas membutuhkan waktu dan 

biaya. Surveyor peti kemas memiliki peran penting dalam mengamati dan 

mengevaluasi setiap tingkat kerusakan yang terjadi pada peti kemas. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menjelaskan proses penanganan peti kemas impor dan 

mengetahui upaya yang dilakukan agar peti kemas impor siap digunakan kembali.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Keabsahan data menggunakan dengan cara triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Analisis data menggunakan Miles dan 

Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanganan peti kemas impor di 

depo PT Greating Fortune Logistik pada alur masuk peti kemas impor di depo PT 

Greating Fortune logisik yaitu kedatangan peti kemas impor di depo, proses input 

data, proses survei peti kemas impor di depo, proses pencucian peti kemas impor, 

dan peletakan peti kemas impor. Pada saat alur keluar peti kemas impor di depo PT 

Greating Fortune logisik  yaitu pemuatan input data dari pihak pelayaran, 

pembayaran lift on, dan survei peti kemas impor di depo. Upaya yang dilakukan 

peti kemas impor mengalami kerusakan agar siap digunakan kembali yaitu 

pemuatan dokumen repaired, pembayaran biaya dan proses perbaikan, 

pembersihan peti kemas, pembaruan dokumen peti kemas, dan peti kemas impor 

siap digunakan kembali. Untuk itu PT Greating Fortune Logistik sebaiknya lebih 

meningkatkan dalam pelayanan baik pada peti kemas impor, sistem serta 

melakukan maintenance peti kemas impor serta melakukan sosialisasi kepada staf 

pegawai untuk meningkatkan kinerja pada penanganan peti kemas impor. 

 

 

Kata Kunci : Depo, Peti kemas Impor, Kerusakan, Reparied  
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ABSTRACT 

Ardianto, Gilang Eko. 2024. “Handling Imported Containers at the PT Greating 

Fortune Logistik Depot”. Thesis for Port and Shipping Study Program, 

Diploma IV Program, Merchant Marine Polytecnic of Semarang, 

Supervising I : Dr. Nur Rohmah, SE., M.M., Supervising II: Indira Ari Putri 

S.ST.Pel.MT. 

A depot is a container place that will be put on a ship or has been unloaded 

from a ship. Container stacking in depots (tiers) can be done between two to five 

levels. When containers enter the depot after being used for import activities, there 

is often damage that requires serious attention. This problem results in containers 

having to be repaired first before being reused, repairing containers takes time and 

money. Container surveyors have an important role in observing and evaluating 

any level of damage that occurs to the container. The purpose of this study is to 

explain the process of handling imported containers and find out the efforts made 

so that imported containers are ready for reuse.   

This study uses a descriptive qualitative research method using data 

collection techniques with interviews, observations and documentation. The 

validity of the data uses source triangulation, technique triangulation and time 

triangulation. Data analysis uses Miles and Huberman. 

The results of this study show that the handling of import containers at the 

PT Greating Fortune Logistik depot in the inbound flow of import containers at the 

PT Greating Fortune depot is logical, namely the arrival of import containers at 

the depot, the data input process, the import container survey process at the depot, 

the import container washing process, and the placement of import containers. At 

the time of the export flow of import containers at the PT Greating Fortune depot, 

it is logical to load data input from the shipping side, lift on payment, and survey 

import containers at the depot. Efforts made by imported containers to be damaged 

so that they are ready for reuse are loading repaired documents, paying fees and 

repair processes, cleaning containers, updating container documents, and imported 

containers are ready for reuse. For this reason, PT Greating Fortune Logistik 

should further improve in service both in imported containers, systems and carry 

out import container maintenance and socialization to employee staff to improve 

performance in handling imported containers. 

 

Keywords : Depot, Container, Import, Damage, Reparied   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat peti kemas masuk depo setelah dipergunakan untuk kegiatan 

impor seringkali terjadi kerusakan yang memerlukan perhatian serius. Masalah 

ini mengakibatkan peti kemas harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum 

digunakan kembali, perbaikan peti kemas membutuhkan waktu dan biaya. 

Surveyor peti kemas memiliki peran penting dalam mengamati dan 

mengevaluasi setiap tingkat kerusakan yang terjadi pada peti kemas. 

Pemeriksaan yang dilakukan meliputi bentuk dan dokumentasi yang akurat 

untuk dilakukan tindakan perbaikan jika dibutuhkan, selain itu depo juga harus 

menerapkan inovasi dalam teknologi pelacakan dan pemantauan posisi peti 

kemas. Hal ini berguna dalam mengurangi risiko kerusakan dan kehilangan 

pada peti kemas yang sedang disewa. 

Depo adalah tempat peti kemas yang akan dimasukkan ke dalam kapal atau 

telah dibongkar dari kapal. Penumpukan peti kemas di depo (tier) dapat 

dilakukan antara dua sampai lima tingkat. Jika peti kemas diambil beberapa 

tingkat terbawah, tingkat diatasnya harus dipindah terlebih dahulu. Depo harus 

memiliki jalur, baik memanjang maupun melintang sebagai tempat alat berat 

beroperasi. Depo memiliki tanggung jawab terhadap proses stripping, stuffing, 

pengajuan sewa peti kemas, dan perbaikan peti kemas. Depo memainkan peran 

penting dalam memastikan pengoperasian peti kemas yang efisien di seluruh 

dunia dan berguna untuk memfasilitasi antar moda transportasi, seperti 

transportasi laut, rel kereta, dan jalan yang dikhususkan oleh beragam skala 
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ekonomi dalam frekuensi kedatangan. Kegiatan operasional depo sangat 

bergantung dengan perusahaan pelayaran karena perusahaan pelayaran adalah 

pemilik dari peti kemas dan kapal yang membawa barang kiriman. Perusahaan 

pelayaran membutuhkan tempat yang luas untuk menampung peti kemas yang 

mereka miliki sehingga perlu depo sebagai tempat penyimpanan peti kemas 

mereka (Sahara & Pertiwi, 2023). Depo peti kemas berperan penting dalam 

aktivitas ekspor dan impor. 

Kelancaran arus barang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan ekspor dan impor yang 

pesat. Kelancaran pengiriman barang ke seluruh negara di dunia tidak terlepas 

dari pengaturan distribusi peti kemas sehingga untuk memaksimalkan stok peti 

kemas yang ada diperlukan management strategi yang tepat. Ketika permintaan 

ekspor tinggi, peti kemas yang berfungsi sebagai alat pengangkut dan pengemas 

yang bisa langsung beroperasi dan dikirimkan ke negara tujuan. Pada dasarnya 

kelancaran arus proses bisnis suatu perusahaan tidak luput dengan adanya 

pelayanan yang optimal dari perusahaan itu sendiri (Widyawati dkk, 2020). 

Depo peti kemas berperan dalam penyimpanan peti kemas dan perbaikan peti 

kemas setelah proses impor. Perbaikan peti kemas yang optimal dan cepat 

berperan penting dalam distribusi peti kemas, karena dengan tercukupinya stok 

peti kemas yang customer inginkan maka proses ekspor dan impor akan berjalan 

lancar. 

Depo perlu dilengkapi dengan alat-alat berat untuk menunjang proses lift off 

dan lift on seperti top loarder, side loarder, forklift, crane, dan reach stacker. 

Depo peti kemas berfungsi sebagai pusat logistik yang strategis untuk 

menyimpan peti kemas yang tiba dari pelabuhan. Disini peti kemas diatur, 
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diidentifikasi, dan dikelola dengan baik sehingga dapat dengan cepat diakses 

jika dibutuhkan agar distribusi peti kemas ke berbagai lokasi berjalan secara 

optimal. Depo peti kemas tidak hanya melakukan fungsi penyimpanan, tetapi 

juga memainkan peran penting dalam menjaga dan memelihara kualitas dan 

keandalan peti kemas. Depo peti kemas melakukan pemeriksaan, perbaikan, 

dan perawatan berkala untuk memastikan setiap peti kemas dalam kondisi 

terbaik. Kerusakan peti kemas selama perjalanan dapat mengganggu kelancaran 

rantai pasok logistik. Secara keseluruhan depo memainkan peran penting dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap efisiensi dan keberlanjutan operasi peti 

kemas di seluruh dunia dengan menyediakan fasilitas penyimpanan yang 

terorganisir dan memperhatikan perawatan dengan melakukan pengecekan 

struktural, sistem kelistrikan, dan komponen lainnya sehingga setiap peti kemas 

siap untuk perjalanan laut, pengangkutan darat, dan bongkar muat di pelabuhan. 

Pengelolaan limbah dan daur ulang juga penting untuk menjaga keberlanjutan 

operasi depo peti kemas. Depo yang mengadopsi praktik berkelanjutan dapat 

mendaur ulang barang bekas dan mengurangi dampak perbaikan dan 

pemeliharaan pada lingkungan. Langkah-langkah ini meningkatkan peran depo 

dalam mendukung keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan dalam sektor 

logistik global. Depo tidak hanya tempat penyimpanan dan perawatan tetapi 

juga bertanggung jawab atas pelestarian lingkungan. 

Transportasi memiliki dampak sosial yang signifikan. Aksesibilitas yang 

lebih baik memungkinkan komunitas terhubung dengan lebih baik, 

memungkinkan pertukaran ide dan budaya antar wilayah. Dampak transportasi 

secara keseluruhan harus dipertimbangkan dalam konteks lingkungan. 

Penggunaan bahan bakar fosil dalam transportasi dapat menyebabkan polusi 
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udara dan emisi gas rumah kaca yang berdampak pada masalah kesehatan 

masyarakat dan perubahan iklim. Oleh karena itu diperlukan perubahan ke arah 

teknologi dan sistem transportasi yang lebih ramah lingkungan seperti inovasi 

kendaraan listrik dan penggunaan bahan bakar alternatif. Transportasi sangat 

penting dalam era globalisasi karena membentuk hubungan sosial yang erat dan 

berdampak pada lingkungan. 

Di era globalisasi, transportasi merupakan tulang punggung rantai pasokan 

yang memungkinkan distribusi barang secara efektif dari produsen ke 

konsumen. Pengangkutan adalah kesepakatan bersama antara pengangkutan 

dan pengiriman untuk mengangkut barang atau orang dengan aman dari suatu 

tempat ke tujuan tertentu. Pentingnya transportasi tidak hanya bersifat ekonomi, 

tetapi juga sosial dan ekologi. Transportasi juga memainkan peran penting 

dalam masyarakat karena membantu memperluas jaringan sosial dan 

meningkatkan pengalaman individu. Pentingnya transportasi untuk lingkungan 

semakin diakui dengan membangun sistem transportasi yang ramah lingkungan, 

mencakup penggunaan energi terbarukan, kendaraan listrik, dan desain 

infrastruktur yang ramah lingkungan. Tujuan dari langkah-langkah ini adalah 

untuk mengurangi efek transportasi yang merugikan lingkungan, seperti emisi 

gas rumah kaca dan kerusakan ekosistem. Sistem transportasi dapat membantu 

melestarikan lingkungan dan mengimbangi pertumbuhan ekonomi dengan 

kelestarian alam dengan memprioritaskan inisiatif berkelanjutan. 

Sistem transportasi yang efisien meningkatkan aksesibilitas, mendorong 

pertumbuhan bisnis, dan menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, sistem 

transportasi yang efisien menghasilkan lebih banyak pekerjaan. Kebutuhan 

akan tenaga kerja di bidang transportasi dan logistik meningkat sebagai akibat 
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dari peningkatan volume pergerakan barang maupun orang. Peningkatan 

Paksesibilitas menciptakan lapangan kerja baru dibidang terkait, seperti 

manufaktur, distribusi, dan penjualan. Sistem transportasi harus dirancang dan 

dikelola dengan baik. Pengelolaan yang baik dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya logistik, dan menghasilkan keuntungan ekonomi 

yang lebih besar bagi masyarakat. 

Pemerintah Republik Indonesia telah membentuk Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 

2010 tentang Angkutan di Perairan. Pelayaran merupakan bagian dari sarana 

transportasi laut yang sangat strategis dalam dunia maritim, yang dapat 

mendukung persatuan dan kesatuan bangsa serta mewujudkan cita-cita 

Indonesia sebagai poros maritim global yang menopang sektor perekonomian 

negara. Ketika transportasi terganggu maka perekonomian nasional juga 

terganggu. Efisiensi dalam operasional transportasi dapat mengurangi biaya 

operasional dan memberikan dampak positif pada transportasi laut. Pelayaran 

bukan hanya sekedar mengangkut, tetapi juga merupakan jembatan antar 

budaya, perdagangan, dan pertukaran antar negara. Berdasarkan latar belakang 

di atas maka peneliti ini berjudul “Penanganan Peti Kemas Impor di Depo PT 

Greating Fortune Logistik” 

B. Fokus Penelitian 

Menurut Spradley dalam Sugiyono (2022) fokus merupakan single dominan 

atau multiple dominan yang menghubungkan dengan situasi sosial. Fokus 

penelitian kualitatif bersifat holistik, yaitu menyeluruh dan tidak terpisahkan 

pada situasi sosial umum yang diteliti. Fokus penelitian adalah komponen 

penting dari penelitian karena memungkinkan untuk mengarahkan penelitian 
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dengan lebih tepat dan memfokuskan bidang penelitian pada masalah yang 

relevan. Fokus dari penelitian ini adalah pada penanganan peti kemas impor di 

depo PT Greating Fortune Logistik. Peti kemas impor adalah peti kemas yang 

digunakan untuk kegiatan komoditas perdagangan dari luar negeri ke dalam 

wilayah suatu negara. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah pada penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses penanganan peti kemas impor di depo PT Greating 

Fortune Logistik ? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh PT Greating Fortune Logistik agar peti 

kemas impor siap digunakan kembali ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan proses penanganan peti kemas impor di depo PT 

Greating Fortune Logistik. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT Greating Fortune 

Logistik agar peti kemas impor siap digunakan kembali. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoretis maupun 

praktis sebagai berikut :  

1. Manfaat Secara Teoretis 

a. Meningkatkan informasi dan pengetahuan bagi pembaca tentang 

penanganan peti kemas impor di depo, dan menjadi dasar untuk 
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penelitian lebih lanjut, termasuk penambahan referensi pembelajaran 

tentang prosedur penanganan peti kemas impor di dalam depo di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

b. Menambah pengetahuan Taruna maupun Taruni Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang yang akan melaksanakan praktik darat, mengenai 

penanganan peti kemas impor di depo untuk memperlancar kegiatan 

perdagangan antar negara. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan untuk depo dalam menangani peti kemas impor 

agar siap digunakan kembali. 

b. Bagi Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL), memahami bagaimana 

menangani peti kemas impor di depo berguna membantu memenuhi 

kebutuhan peti kemas secara efisien dan efektif, dan bagi perusahaan 

pelayaran, memahami proses ini dapat membantu mencegah terjadinya 

kerusakan peti kemas selama proses bongkar muat di pelabuhan.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah uraian sistematika tentang teori dan temuan 

penelitian yang berkaitan dengan variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai 

referensi untuk memecahkan masalah, mempermudah pemahaman dan diskusi 

tentang penanganan peti kemas impor di depo PT Greating Fortune Logistik. 

1. Penanganan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "penanganan" 

berarti "menangani" dan berasal dari kata dasar tangan. Penanganan adalah 

istilah yang mengacu pada sebuah tindakan yang diambil untuk melakukan 

sesuatu. Selain itu, penanganan dapat berarti proses, cara, atau tindakan 

menangani sesuatu yang sedang terjadi secara alami. Menurut Pramono 

(2021) penanganan adalah proses, metode, tindakan, atau penggarapan. 

Pada penelitian ini pokok bahasannya adalah penanganan peti kemas impor 

di depo PT Greating Fortune Logistik. Peneliti mengambil peran sebagai 

pengamat di lapangan pada saat penanganan peti kemas impor di depo PT 

Greating Fortune Logistik. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui alur 

proses masuk dan keluarnya peti kemas dari depo.  

2. Peti Kemas 

a. Pengertian Peti Kemas 

Peti kemas merupakan alat transportasi yang berbentuk peti 

persegi panjang yang terbuat dari besi baja dengan ukuran khusus dan 

tahan terhadap cuaca. Peti kemas dipergunakan mengangkut dan 
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menyimpan sejumlah unit barang, paket, atau curah sehingga 

meminimalkan dan melindungi isi dari kehilangan atau kerusakan. 

Menurut Koleangan dalam Putra & Nugroho (2023) peti kemas adalah 

sebuah wadah atau tempat yang berbentuk balok dan terbuat dari 

campuran besi dan logam yang dapat menampung atau menyimpan 

barang yang dimasukkan ke dalamnya. Menurut Kramadibrata dalam 

Trissan & Agustia (2021) sejak awal tahun 1960, peti kemas adalah jenis 

kemasan satuan muatan terbaru yang menyerupai kotak besar. Peti 

kemas biasanya terbuat dari bahan seperti polywood atau FRP (Fiber 

lass reinforced plastics), tembaga (antikarat), aluminium, atau baja. 

Memiliki pintu yang dapat dikunci dan dilengkapi dengan "piting sudut 

dan kunci putar" di setiap sisi, sehingga dengan mudah menyatukan atau 

melepaskan peti kemas satu sama lain. 

Peti kemas adalah sebuah wadah atau lokasi yang memiliki kapasitas 

untuk menampung atau menyimpan item yang dimasukkan ke 

dalamnya. Peti kemas besar ini biasanya digunakan dalam balok 

berukuran 6 x 2,4 x 2,6 m dengan berat kosong 2.200 kg hingga 12,2 x 

2,4 x 2,6 m dengan berat kosong 3.800 kg dan terbuat dari campuran 

besi dan logam. Kondisi ini memungkinkan peti kemas untuk 

mempertahankan barang-barang yang ada di dalamnya selama 

pengiriman menggunakan kapal laut dalam perdagangan domestik 

maupun impor dan ekspor. Alat atau sarana mengangkut peti kemas 

adalah  truk, kereta api, dan kapal laut.   
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Peti kemas memungkinkan akses langsung ke pelanggan atau pusat 

distribusi. Truk peti kemas memberikan fleksibilitas dalam 

pengangkutan barang di darat. Sementara itu, kereta api menjadi cara 

efektif untuk mengangkut banyak peti kemas dengan jarak yang jauh. 

Penggunaan kapal peti kemas merupakan komponen penting dari rantai 

pasokan global. Kapal-kapal peti kemas dapat menghubungkan 

pelabuhan di seluruh dunia dan mendukung perdagangan global dengan 

mengangkut dengan jumlah yang besar dalam satu perjalanan. 

Memastikan bahwa barang tetap dalam kondisi baik selama pengiriman 

sangat penting. Menurut Suyono dalam Suryantoro dkk. (2020), lima 

kategori jenis peti kemas terdiri dari: 

1) Peti Kemas Kargo Umum 

Peti kemas kargo umum adalah peti kemas yang digunakan 

untuk mengangkut barang umum. 

 
Gambar 2.1 Peti Kemas di Depo 

    Sumber : Dokumentasi Pribadi (2023) 
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2) Peti Kemas Thermal atau Peti Kemas Refrigator 

Peti kemas thermal atau peti kemas refrigator adalah peti 

kemas yang memiliki pengatur suhu untuk muatan tertentu. 

 
Gambar 2.2 Peti Kemas Refrigrator di Depo 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2023) 

3) Peti Kemas Tangki 

Peti kemas tangki adalah tangki yang terletak di dalam kerangka 

peti kemas yang digunakan untuk mengangkut muatan curah cair 

(liquid bulk) dan gas (gas bulk). Peti kemas tangki memiliki banyak 

keunggulan, salah satunya adalah dapat menyimpan dan 

mengangkut berbagai jenis muatan, seperti gas cair, bahan kimia 

berbahaya, dan produk petrokimia. Desain yang tahan terhadap 

tekanan dan kondisi lingkungan membuatnya cocok untuk 

mengatasi tantangan transportasi jarak jauh dan berbagai cuaca. 
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Gambar 2.3 Peti Kemas Tangki 

Sumber : freepik.com 

4) Peti Kemas Curah Cair 

Peti kemas curah cair adalah peti kemas cargo umum yang 

dirancang khusus untuk mengangkut muatan curah. Barang curah 

kering ini dapat berupa batu bara, pasir, bijih logam, gandum, batu 

bara, dan berbagai jenis bubuk atau butiran lainnya. Desain peti 

kemas curah cair memungkinkan muatan curah kering dapat 

diangkut dalam jumlah besar dengan aman dan terkendali. Peti 

kemas ini memiliki struktur kuat dan tahan lama yang membuatnya 

dapat menanggung beban berat dari muatan curah, dan dirancang 

agar mudah dimuat dan dikeluarkan menggunakan peralatan 

bongkar muat yang sesuai.  
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Gambar 2.4 Peti Kemas Curah Cair 

Sumber : aoitsubasa.jp 

5) Peti Kemas Platform 

Peti kemas platform adalah peti kemas dengan lantai dasar. Peti 

kemas rak datar ada yang memiliki lantai dasar dengan dinding di 

ujungnya dan ada yang berupa peti kemas berbasis platform, yang 

memiliki lantai dasar saja. Peti kemas rak datar dan peti kemas 

berbasis platform adalah dua kategori utama peti kemas platform. 

a) Peti Kemas Rak Datar 

Peti kemas rak datar memiliki lantai datar tanpa sisi panjang 

atau dinding. Di ujungnya ada dinding yang dapat dilipat atau 

dilepas. Peti kemas ini dibuat untuk membawa barang yang tidak 

dapat dimasukkan ke dalam peti kemas kargo biasa karena 

bentuk atau ukurannya yang tidak konvensional. Peti kemas rak 

datar sering digunakan untuk mengangkut muatan besar, berat, 
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atau yang memerlukan dukungan dari bawah. Contohnya mesin 

industri, bejana besar, material konstruksi atau bahan konstruksi. 

 
Gambar 2.5 Peti Kemas Rak Datar 

Sumber : usenter1.com 

b) Peti kemas berbasis platform 

Peti kemas berbasis platform digunakan untuk mengangkut 

barang yang harus ditempatkan langsung di atas lantai datar, 

seperti drum besar, gulungan kawat, atau peralatan berat yang 

membutuhkan dukungan penuh dari bawah. Peti kemas ini 

memiliki lantai datar tanpa dinding di sekelilingnya, dan 

bentuknya dapat rendah atau tinggi tergantung pada kebutuhan 

untuk mengangkut barang tertentu. 
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Gambar 2.6 Peti Kemas Berbasis Platform 

Sumber : tradewheel.com 

b. Fungsi Peti Kemas 

Peti Kemas memiliki beberapa fungsi, antara lain sebagai alat 

angkut, sebagai gudang, dan sebagai alat pengepakan barang. 

c. Kegunaan Peti Kemas 

Peti Kemas digunakan untuk berbagai kegunaan, seperti: 

1) Bagi pemilik barang yaitu melindungi barang dari kehilangan atau 

kerusakan, mengirimkan barang dengan cepat dan lancar, dan 

menurunkan biaya pengiriman barang. 

2) Bagi pemilik kapal yaitu meningkatkan kapasitas penyimpanan dan 

pemuatan, meningkatkan jumlah kedatangan kapal, dan 

mengurangi biaya-biaya eksploitasi yang meningkat sebagai akibat 

dari penundaan kapal. 



16 

 

 

 

3) Bagi pelabuhan yaitu mewujudkan layanan untuk kapal dan 

menjamin kepuasan pelanggan. 

d. Ukuran Peti Kemas 

Untuk memastikan kompatibilitas dan keamanan pengiriman, 

International Organization for Standardization (ISO) telah menetapkan 

standar untuk beberapa ukuran peti kemas yang umum digunakan di 

seluruh dunia. Ukuran peti kemas adalah komponen penting dalam 

industri pengiriman dan logistik. Peti kemas 20 kaki dan 40 kaki adalah 

yang paling banyak digunakan. Peti kemas 20 kaki disebut Twenty-foot 

Equivalent Unit (TEU), dan peti kemas 40 kaki disebut Forty-foot 

Equivalent Unit (FEU). Secara lebih khusus, ukuran yang umum untuk 

kedua jenis peti kemas ini adalah : 

1) Peti kemas 20 kaki (TEU) dengan ukuran panjang  20 kaki (sekitar 

6,1 meter), lebar 8 kaki (sekitar 2,44 meter) dan tinggi 8,5 kaki 

(sekitar 2,59 meter). 

 
Gambar 2.7 Peti Kemas 20 Kaki 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2023) 
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2) Peti Kemas 40 kaki (FEU) dengan dimensi panjang: 40 kaki (sekitar 

12,2 meter), lebar 8 kaki (sekitar 2,44 meter) dan tinggi 8,5 kaki 

(sekitar 2,59 meter) 

 
Gambar 2.8 Peti Kemas 40 Kaki 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2023) 

3. Impor 

Impor dapat didefinisikan sebagai pembelian barang dari luar negeri 

ke dalam negeri melalui perjanjian kerja sama antara dua negara atau lebih. 

Menurut Anjarwani (2021) impor adalah proses memasukkan barang ke 

dalam wilayah pabean dengan mematuhi ketentuan kepabeanan yang 

berlaku. Impor berarti membawa barang atau komoditas dari negara lain ke 

dalam negeri melalui proses perdagangan. Negara pengirim dan penerima 

mengambil bagian dalam impor barang. Perdagangan internasional 

bergantung pada impor. Menurut Ratnasari dalam Dimas (2022) impor 

adalah transfer barang dari satu tempat ke tempat lain secara tidak resmi, 

biasanya untuk tujuan bisnis. Pengiriman barang dari satu daerah ke daerah 

lain biasanya merupakan bagian dari impor.  
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4. Depo 

Depo adalah sistem yang kompleks yang berbagai fungsi penanganan, 

transportasi, dan penyimpanan unit berinteraksi secara terus menerus. Depo 

adalah tempat pertemuan antara moda transportasi dimana peti kemas yang 

diangkut oleh kapal, truk atau kereta akan disimpan sementara di lapangan 

penumpukan untuk kemudian dikirim dengan transportasi yang sama atau 

berbeda. Di dalam depo, peti kemas diangkat dengan peralatan yang 

jenisnya berbeda-beda. Di dalam terminal, peti kemas dikelompokan 

menjadi tiga jenis, yaitu peti kemas ekspor/outbound, peti kemas 

impor/inbound dan peti kemas depo. 

a) Peti Kemas Ekspor/Outbound 

Peti Kemas yang digunakan untuk mengangkut barang dari satu 

negara ke negara lain disebut peti kemas ekspor atau outbound. Setelah 

barang dibawa keluar dari negara asalnya, peti kemas tersebut akan 

dikembalikan ke depo untuk digunakan kembali atau ditempatkan di 

tempat lain. 

 
Gambar 2.9 Peti Kemas Ekspor/Outbound 

Sumber : nusabali.com 
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b) Peti Kemas Impor/Inbound 

Peti kemas impor atau inbound digunakan untuk mengangkut barang 

dari luar negeri ke dalam negeri. Setelah barang diambil dari dalamnya, 

peti kemas tersebut dikembalikan ke depo untuk digunakan kembali atau 

ditempatkan di tempat lain. 

 
Gambar 2.10 Peti Kemas Impor/Inbound 

Sumber : ortax.org 

c) Peti Kemas Depo 

Peti Kemas depo biasanya dimiliki oleh perusahaan transportasi atau 

perusahaan leasing peti kemas, dan digunakan untuk menyimpan peti 

kemas kosong yang akan digunakan kembali atau ditempatkan di tempat 

lain. 

 
Gambar 2.11 Peti Kemas Depo 

Sumber : prasetya.co.id 
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Depo peti kemas adalah tempat dimana berbagai jenis sarana 

transportasi berkumpul. Tata kelola yang efektif diperlukan untuk 

memastikan bahwa peti kemas dapat dengan cepat dikirim ke 

pelanggan. Tujuan utama terminal dan depo peti kemas adalah untuk 

mengurangi waktu tunggu atau dwelling time (DT) yang diperlukan 

untuk perpindahan peti kemas dari pelabuhan ke pelanggan. 

Pengendapan dalam peti kemas, terutama untuk barang impor, disebut 

dwelling time (DT). DT dihitung dari waktu peti kemas tiba di dermaga 

dari kapal dan kemudian diangkut ke lapangan penumpukan. Di 

lapangan penumpukan, peti kemas ditunggu untuk diselesaikan 

administrasi, diperiksa jika diperlukan, sampai pemiliknya 

mengambilnya dan keluar dari pintu gerbang. 

Peraturan Menteri Perhubungan No.KBB/83/2016 tentang 

Penyelenggaraan dan Pengusahaan Depo peti kemas menetapkan bahwa 

depo peti kemas adalah suatu tempat didalam atau diluar Daerah 

Lingkungan Kerja (DLKr) pelabuhan yang digunakan untuk 

penyimpanan, penumpukan, pembersihan, cucian, perawatan, 

perbaikan, pemuatan (stuffing), dan pembongkaran (stripping), serta 

kegiatan lain yang dibutuhkan untuk memastikan bahwa peti kemas isi 

(penuh dan/atau kosong) tetap aman. Usaha depo peti kemas dilakukan 

oleh badan usaha seperti BUMN, Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), 

Perseroan Terbatas (PT), atau koperasi yang didirikan khusus untuk 

bisnis ini. Kegiatan bisnis di depo peti kemas memerlukan izin usaha 
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dari Gubernur Provinsi di lokasi perusahaan. Setelah memenuhi 

persyaratan administrasi dan teknis, izin usaha diberikan. 

 
Gambar 2.12 Depo Peti Kemas di PT Greating Fortune Logistik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2023) 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka berpikir digunakan untuk memberikan penjelasan dasar tentang 

masalah yang akan diteliti. Kerangka berpikir adalah narasi yang diceritakan 

oleh peneliti sebagai bahan untuk membuat rumusan hipotesis. Penanganan peti 

kemas impor di depo PT Greating Fortune Logistik membutuhkan upaya 

maksimal agar peti kemas siap digunakan kembali. Berikut ini kerangka pikir 

penelitian dalam bentuk grafik sederhana: 
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Gambar 2.13 Kerangka Pikir Penelitian

Kerusakan peti kemas impor dalam pengiriman ke 

depo pada PT Greating Fortune Logistik sehingga 

tidak siap dipergunakan kembali 

Proses penanganan peti kemas impor di depo PT 

Greating Fortune Logistik 

 

Upaya menangani peti kemas impor di depo PT 

Greating Fortune Logistik 

Peti kemas siap digunakan kembali untuk 

melakukan kegiatan impor 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Penanganan Peti Kemas Impor di depo PT Greating Fortune Logistik 

a. Alur masuk peti kemas impor di depo PT Greating Fortune logistik yaitu 

kedatangan peti kemas impor di depo, proses input data, proses survei 

peti kemas impor di depo, proses pencucian peti kemas impor, dan 

peletakan peti kemas impor. 

b. Alur keluar peti kemas impor di depo PT Greating Fortune logisik  yaitu 

pemuatan input data dari pihak pelayaran, pembayaran lift on, dan survei 

peti kemas impor di depo. 

2. Upaya yang dilakukan PT Greating Fortune Logistik agar peti kemas impor 

yang mengalami kerusakan agar siap digunakan kembali yaitu pemuatan 

dokumen repaired, pembayaran biaya dan proses perbaikan, pembersihan 

peti kemas, pembaruan dokumen peti kemas, dan peti kemas impor siap 

digunakan kembali. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menemukan bahwa ada keterbatasan, yang dapat menjadi faktor 

kesempurnaan yang harus dipertimbangkan oleh peneliti yang akan datang saat 

mereka melakukan penelitian mereka. Penelitian ini bukan yang sempurna. dan 

masih ada kesalahan yang perlu diperbaiki dalam penelitian selanjutnya. 

Keterbatasan yang ditemukan meliputi: 
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1. Keterbatasan dalam perihal waktu dan tempat penelitian karena peneliti 

hanya dilakukan pada satu tempat yaitu di daerah JI. Tambakrejo Selatan, 

Arteri Yos Sudarso, RT.04/RW06, Tambakrejo, Kec. Gayamsari, Kota 

Semarang Jawa Tengah dalam wilayah PT Greating Fortune Logistik 

merupakan perusahaan cabang.  

2. Karena dokumen perusahaan ada yang bersifat rahasia, peneliti tidak dapat 

mengakses beberapa data dan dokumen yang berguna untuk penelitian. 

3. Disebabkan oleh pemikiran, pemahaman, dan pendapat yang berbeda yang 

dimiliki setiap responden selama proses pengambilan data, informasi yang 

diberikan kepada mereka tidak mencerminkan pendapat asli mereka. 

C. Saran 

1. PT Greating Fortune Logistik sebaiknya lebih meningkatkan dalam 

pelayanan baik pada peti kemas impor, sistem serta melakukan maintenance 

peti kemas impor. 

2. PT Greating Fortune Logistik sebaiknya melakukan sosialisasi kepada staf 

pegawai untuk meningkatkan kinerja pada penanganan peti kemas impor. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara 

Script Wawancara Narasumber 

Nama Narasumber : Human Resource Development (HRD) 

Tanggal Wawancara : 24 November 2023 

Peneliti  : Selamat pagi ibu, terima kasih telah meluangkan waktu 

 untuk wawancara hari ini. Bagaimana untuk kabar hari ini 

 bu? 

HRD  : Selamat pagi, Taruna! Kabar saya baik, terima kasih. 

 Bagaimana dengan kamu sendiri taruna? 

Peneliti  : Alhamdulillah, baik juga ibu. saya mau bertanya mengenai 

 alur proses penanganan peti kemas impor di depo PT. 

 Greating Fortune Logistik  itu bagaimana bu? 

HRD : Baik taruna, saya kan menjelaskan secara umum. Untuk 

alur sendiri di perusahaan kita dimulai dari rilis delivery 

order. DO sendiri dibuat oleh pihak pelayaran. Setelah itu 

diserahkan ke pihak ekpedisi muatan kapal laut (EMKL) dan 

melakukan untuk pembaran lift Off. Selanjutnya peti kemas 

impor balik ke depo. Tiba di depo, supir memberikan 

suratnya ke loket untuk memasukan peti kemas ke dalam 

depo. Setelah diterima surat kemudian pihak depo 

melakukan survei peti kemas dan peletakan peti kemas 

sesuai dengan ukuran feet peti kemas. 

Peneliti  : Jika ada peti kemas mengalami kerusakan bagaimana ibu? 
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Ibu Audy : Baik taruna, sebelum masuk ke dalam depo. Di perusahaan 

kita, peti kemas dilakukan survei terlebih dahulu. Jika proses 

waktu survei ada peti kemas yang mengalami kerusakan. 

Pihak depo akan menanyakan kepada pihak penyewa 

dilakukan perbaikan di depo atau dengan memberikan 

jaminan di depo. 

Peneliti : izin ibu, untuk tim repaird sendiri apakah sudah ada di sini 

atau bagaimana ibu? 

HRD : Untuk tim repaird, kita sendiri ada. Untuk melakukan 

repaird, pihak repaird melakukan dengan survei terlebih 

dahulu, kemudian tim repaird melakukan pengajuan biaya 

untuk proses perbaikan peti kemas.  

Peneliti : Untuk kendala penanganan peti kemas yang sering terjadi 

itu apa bu? 

HRD : Kebanyakan peti kemas mengalami longstay karena adanya 

kendala peti kemas ada tembelannya dan bentuk jelek. 
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Script Wawancara Narasumber 

Nama Narasumber : Accord Delivery Order (ACC DO) 

Tanggal Wawancara : 24 November 2023 

Peneliti  : Selamat pagi pak! terima kasih telah meluangkan waktu 

 untuk wawancara hari ini. Bagaimana untuk kabar hari ini 

 pak ? Senang bertemu dengan pak. 

ACC DO  : Selamat pagi, Taruna! senang bertemu dengan taruna. Baik 

 Taruna. Bagaimana kabarnya taruna? 

Peneliti  : Kabar saya baik, terima kasih. Saya ingin membahas proses 

 pemasukan data peti kemas ke dalam sistem komputer. 

 Bagaimana biasanya pak mengelola informasi 

 tersebut? 

ACC DO  : Baik, kami biasanya menggunakan sistem elektronik untuk 

 mengelola data peti kemas. Kami memiliki formulir online 

 yang harus diisi untuk setiap pengiriman peti kemas. 

Peneliti  : Apakah bapak perlu informasi tertentu untuk 

 memudahkan proses ini? 

ACC DO  : Ya, kami memerlukan nomor peti kemas, jenis barang yang 

 dikirim, dan informasi pengirim dan penerima. Semua ini 

 harus dimasukkan dengan benar agar tidak terjadi kesalahan 

 dalam pengiriman. 

Peneliti  : Bagaimana biasanya data ini diimpor ke dalam sistem 

 komputer pak? 
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ACC DO  : Kami memiliki antarmuka yang memungkinkan untuk 

 mengimpor data dari file excel atau CSV. Setelah data siap, 

 kami akan memprosesnya secepat mungkin dan memberi 

 konfirmasi saat data sudah diimpor. 

Peneliti  : Apakah ada kendala yang terjadi ketika proses penanganan 

 peti kemas di depo? 

ACC DO  : Ya, ada kendala yang terjadi ketika proses penanganan peti 

 kemas di depo, yaitu terdapat peti kemas yang mengalami 

 kerusakan setelah digunakan. 

Peneliti  : Baik, terima kasih atas informasinya.  
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Script Wawancara Narasumber 

Nama Narasumber : Manajer Operasional 

Tanggal Wawancara : 24 November 2023 

Peneliti  : Selamat pagi, Ibu . terima kasih telah meluangkan  waktu 

 untuk wawancara hari ini. Bagaimana untuk kabar  hari ini 

 bu? Senang bertemu dengan ibu. 

Manajer Operasional : Selamat pagi, Taruna! Tentu, ada yang ingin Anda 

 diskusikan? 

Peneliti  : Baik bu, saya ingin meninjau jam kerja di perusahaan ini. 

 Untuk operasional perusahaan ini dari jam berapa ke jam 

 berapa bu? 

Manajer Operasional : Operasional kita sendiri dimulai dari pukul 08.30 sampai 

 16.30 WIB. 

Peneliti  : Untuk fasilitas yang ada disini apa saja bu? 

Manajer Operasional : Kami memiliki 2 side holder, machine washing, dan tempat 

 untuk perbaikan seperti las, bubut, bahan baku seperti 

 tembaga dan lain-lain. 

Peneliti  : Selanjutnya, peti kemas dari perusahaan mana yang paling 

 sering masuk ke depo ? 

Manajer Operasional : Yang sering masuk biasanya dari Wan Hai, Yang Ming, dan 

 CGM. Kita perlu memastikan proses penerimaan dan 

 penanganannya efisien untuk perusahaan-perusahaan 

 tersebut. 
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Peneliti  : Saya akan melakukan analisis lebih lanjut terkait pola 

 kedatangan peti kemas dari perusahaan-perusahaan tersebut. 

 Ada saran atau catatan lain terkait hal ini? 

Manajer Operasional : Mungkin perlu koordinasi yang lebih baik dengan pihak 

 terkait untuk memastikan segala proses berjalan lancar. 

Peneliti  : Apakah ada kendala yang terjadi ketika proses penanganan 

 peti kemas impor di depo PT Greating Fortune Logistik? 

Manajer Operasional : Ya, terdapat kendala ketika peti kemas masuk ke depo, yaitu 

 ada beberapa peti kemas yang mengalami kerusakan setelah 

 digunakan. 

Peneliti  : Baik, terima kasih atas masukannya, Ibu.  
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LAMPIRAN 2 

 

Gambar 1 Dokumentasi ketika wawancara dengan narasumber 
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LAMPIRAN 3 

 

Gambar 2 Kantor PT Greating Fortune Logistik 
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LAMPIRAN 4 

 

Gambar 3 Standar Operasional Prosedur 
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Gambar 4 Standar Operasional Prosedur 
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LAMPIRAN 5 

 

Gambar 5 Dokumen Delivery Order 
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LAMPIRAN 6 

 

Gambar 6 Dokumen Release Order 

 

 



80 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

 

 

Gambar 7 Dokumen Kwitansi Pembayaran 
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